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Abstract

This study aims to analyze Islamic Religious Education (PAI) learning strategies for developing students’ anti-
bullying attitudes through a review of previous studies. Bullying in schools remains a significant concern because
it can negatively affect students’ psychological well-being, social relationships, and learning environment. This
study employed a qualitative approach using a library research method. Data were obtained from scientific
journals, books, academic articles, and previous studies addressing PAI learning strategies, character education,
and bullying behavior among students. Documentation was used as the data collection technique, while the data
were analyzed through data reduction, data presentation, and conclusion drawing. The findings indicate that
exemplary behavior (uswah hasanah), habituation of moral values, group discussions, integration of character
education, and humanistic and communicative learning approaches play important roles in fostering anti-bullying
attitudes. These strategies support the development of empathy, tolerance, responsibility, and mutual respect
among students. Therefore, PAI serves not only as a medium for transmitting religious knowledge but also as a
strategic instrument for character formation and bullying prevention. The study implies that schools and PAI
teachers should systematically integrate anti-bullying values into classroom instruction, daily school routines, and
student interactions to promote a safe, inclusive, and harmonious learning environment.

Keyword: Anti-Bullying Attitudes; Character Education; Islamic Religious Education; Learning Strategies;
Library Research
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PENDAHULUAN

Perilaku bullying di lingkungan sekolah merupakan bentuk kekerasan sosial yang dapat
mengganggu perkembangan psikologis, emosional, dan akademik siswa. Bullying mencakup
tindakan fisik, verbal, maupun sosial yang dilakukan secara sengaja dan berulang terhadap
individu yang berada pada posisi lebih lemah [1]. Dampaknya dapat berupa rasa takut,
kecemasan, rendah diri, penurunan motivasi belajar, serta menurunnya capaian akademik siswa
[2]. Sejalan dengan itu, studi dalam Journal of School Violence menunjukkan bahwa siswa
yang menjadi korban bullying memiliki risiko lebih tinggi mengalami gangguan kecemasan
dan penurunan prestasi akademik dibandingkan siswa lain [3].

Dalam konteks Indonesia, bullying masih menjadi persoalan serius, khususnya pada
kelompok usia sekolah menengah pertama. Data Global School-based Student Health Survey
(GSHS) tahun 2015 menunjukkan bahwa lebih dari 21% anak Indonesia berusia 13—15 tahun
melaporkan pernah mengalami perundungan dalam satu bulan terakhir. Kelompok usia
tersebut secara umum berada pada jenjang SMP, sehingga pencegahan bullying perlu
memperoleh perhatian khusus pada fase pendidikan ini. Siswa SMP berada pada masa remaja
awal, ketika relasi teman sebaya dan lingkungan sekolah memiliki pengaruh kuat terhadap
perkembangan sosial-emosional mereka [4]. Fase perkembangan tersebut tidak secara
langsung menyebabkan bullying, tetapi dapat meningkatkan kerentanan siswa untuk terlibat
dalam perilaku dominasi, pengucilan, atau intimidasi apabila mereka berada dalam lingkungan
pertemanan yang kurang empatik dan budaya sekolah yang permisif terhadap kekerasan.

Munculnya perilaku bullying dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti rendahnya
empati, kuatnya tekanan kelompok sebaya, dan lemahnya internalisasi nilai moral [5]. Kondisi
ini menunjukkan bahwa penanganan bullying tidak cukup dilakukan melalui tata tertib atau
sanksi disipliner semata, tetapi memerlukan penguatan pendidikan nilai secara sistematis dan
berkelanjutan [6]. Dalam pendidikan nasional, pembentukan karakter dan penanaman nilai
moral merupakan tanggung jawab seluruh mata pelajaran, termasuk Pendidikan Agama Islam
(PAI) [7]. PAI memiliki posisi strategis karena memuat nilai kasih sayang (rahmah), toleransi
(tasamuh), keadilan ( ‘adl), tanggung jawab, dan penghormatan terhadap sesama [8]. Nilai-nilai
tersebut relevan untuk membentuk sikap anti-bullying karena tindakan menghina, menyakiti,
merendahkan, maupun mengucilkan orang lain bertentangan dengan prinsip moral dan ajaran
Islam [9].

Namun, pembelajaran PAI dalam praktiknya masih kerap berorientasi pada penguasaan
aspek kognitif dan penyampaian materi secara normatif. Penekanan pada hafalan konsep atau
teori agama tanpa strategi pembelajaran yang kontekstual, reflektif, dan partisipatif dapat
menyebabkan nilai akhlak berhenti pada tataran pengetahuan, belum berkembang menjadi
sikap dan perilaku nyata [10]. Padahal, pembentukan sikap anti-bul/lying memerlukan
pengalaman belajar yang memungkinkan siswa memahami dampak tindakan mereka,
merefleksikan nilai moral, berdialog tentang persoalan sosial, serta menerapkan nilai akhlak
dalam interaksi sehari-hari [11].

Sejumlah penelitian telah menegaskan relevansi pembelajaran PAI dalam pencegahan
bullying. Sya dan Azizah menunjukkan bahwa rekonstruksi kurikulum PAI yang
mengintegrasikan nilai anti-bullying dapat memperkuat pembentukan moral dan akhlak siswa
di sekolah menengah [12]. Temuan tersebut sejalan dengan penelitian yang menempatkan PAI
sebagai sarana pembentukan karakter melalui penguatan empati, toleransi, dan penghormatan
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terhadap sesama [13]. Selanjutnya, Sri Wahyuni dkk. menjelaskan bahwa guru PAI dapat
menangani bullying melalui pendekatan religius dan penanaman nilai moral dalam
pembelajaran, terutama melalui penguatan sikap menghargai orang lain dan pengendalian
perilaku dalam interaksi sosial [14]. Mustofa juga menunjukkan bahwa internalisasi nilai
religius, seperti empati, toleransi, tanggung jawab, dan kepedulian sosial, dapat memperkuat
karakter siswa serta mengurangi kecenderungan melakukan bullying [15].

Selain penguatan nilai, strategi pembelajaran guru juga menentukan keberhasilan
internalisasi akhlak. Abdillah dkk. menemukan bahwa pendekatan humanistik melalui
komunikasi yang baik, keteladanan, dan pembiasaan perilaku positif dapat meningkatkan
kecerdasan religius serta empati siswa [16]. Sementara itu, Al-Huda dkk. menunjukkan bahwa
program penguatan karakter religius, pembiasaan keagamaan, dan kegiatan sosial di sekolah
berkontribusi pada terciptanya lingkungan pendidikan yang lebih aman dan harmonis [17].

Meskipun demikian, penelitian tentang bullying dan pendidikan Islam masih banyak
menitikberatkan pada peran guru, pendidikan karakter, atau implementasi nilai akhlak secara
umum [18], [19], [20]. Kajian yang secara khusus menyintesis bentuk dan mekanisme strategi
pembelajaran PAI dalam membentuk sikap anti-bullying siswa masih relatif terbatas.
Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini berfokus pada analisis strategi pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dalam membentuk sikap anti-bullying siswa melalui internalisasi
nilai empati, toleransi, saling menghormati, dan akhlak mulia. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi strategi pembelajaran PAI yang relevan serta menjelaskan kontribusinya
terhadap pembentukan sikap anti-bullying berdasarkan kajian teori dan hasil penelitian
terdahulu.

METODOLOGI

Penelitian in1 menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan (/ibrary
research). Penelitian kepustakaan merupakan metode penelitian yang memanfaatkan berbagai
sumber literatur sebagai data utama dalam proses penelitian, seperti buku, artikel jurnal ilmiah,
hasil penelitian terdahulu, dokumen, serta sumber akademik lain yang relevan dengan topik
yang dikaji [21]. Metode ini digunakan karena penelitian berfokus pada analisis konsep dan
teori mengenai strategi pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam membentuk sikap anti-
bullying siswa, sehingga tidak memerlukan pengumpulan data secara langsung di lapangan
[22].

Desain Penelitian

Pendekatan penelitian kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memahami dan
mendeskripsikan berbagai konsep, teori, serta hasil kajian ilmiah secara mendalam mengenai
strategi pembelajaran PAI yang berhubungan dengan pembentukan karakter siswa [23].
Melalui pendekatan ini, peneliti dapat menguraikan secara sistematis hubungan antara
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan penanaman nilai-nilai akhlak seperti empati,
toleransi, sikap saling menghormati, serta kepedulian sosial sebagai upaya membentuk sikap
anti-bullying pada siswa. Dengan demikian, penelitian ini lebih menekankan pada proses
analisis dan interpretasi data daripada pengukuran statistik.
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Populasi dan Sampel Penelitian

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas sumber primer dan sumber sekunder. Sumber
primer berjumlah 30 dokumen, yang meliputi artikel jurnal ilmiah, buku akademik, dan hasil
penelitian yang secara langsung membahas strategi pembelajaran Pendidikan Agama Islam,
pendidikan karakter, serta perilaku bullying pada siswa. Sumber primer tersebut diprioritaskan
dari publikasi empat tahun terakhir untuk memastikan keterbaruan kajian. Sementara itu,
sumber sekunder berjumlah 12 dokumen, yang meliputi prosiding, skripsi, tesis, dokumen
kebijakan, dan referensi pendukung lain yang relevan dengan fokus penelitian. Pemilihan
seluruh sumber dilakukan secara selektif berdasarkan kesesuaian tema, kredibilitas penulis dan
penerbit, keterbaruan publikasi, serta kontribusinya terhadap analisis strategi pembelajaran
PAI dalam membentuk sikap anti-bullying siswa. Dengan demikian, total 42 sumber yang
dianalisis memberikan landasan konseptual dan empiris yang memadai bagi pembahasan
penelitian.

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini tidak dilakukan secara langsung di lapangan karena menggunakan metode /ibrary
research atau studi pustaka. Oleh karena itu, lokasi penelitian berfokus pada berbagai sumber
literatur seperti jurnal ilmiah, buku, artikel akademik, dan hasil penelitian terdahulu yang
berkaitan dengan strategi pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam membentuk sikap anti-
bullying siswa. Sumber data penelitian diperoleh melalui database jurnal nasional dan
internasional yang dapat diakses secara daring, seperti Google Scholar,Garuda Kemdikbud,
Sinta. Penelitian ini dilaksanakan pada tahun 2026 selama proses pengumpulan, pengkajian,
dan analisis berbagai sumber pustaka yang relevan dengan tema penelitian. Waktu penelitian
disesuaikan dengan proses penelusuran literatur, analisis data, serta penyusunan hasil penelitian
secara sistematis.

Prosedur Penelitian dan Instrumen

Penelitian ini menggunakan metode /ibrary research atau studi pustaka dengan mengumpulkan
data dari jurnal ilmiah, buku, artikel akademik, dan penelitian terdahulu yang berkaitan dengan
strategi pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam membentuk sikap anti-bullying siswa.
Prosedur penelitian dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu menentukan fokus penelitian,
menelusuri sumber pustaka, mengumpulkan data, menyeleksi literatur yang relevan, kemudian
menganalisis isi dari berbagai sumber yang digunakan.

Pengumpulan data dilakukan melalui database ilmiah seperti Google Scholar, Garuda
Kemdikbud, dan Sinta. Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri (human
instrument) yang berperan dalam mengumpulkan, memilih, dan menganalisis data Pustaka [24].
Penelitian ini juga menggunakan lembar dokumentasi untuk mencatat informasi penting dari
setiap sumber penelitian. Validitas data dilakukan melalui triangulasi sumber dengan
membandingkan beberapa referensi yang relevan, sedangkan reliabilitas data dilakukan dengan
menggunakan sumber pustaka yang kredibel dan berasal dari jurnal ilmiah terakreditasi.

Teknik Analisis Data

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi, yaitu dengan cara
mengumpulkan, membaca, memahami, mencatat, dan mengelompokkan berbagai literatur yang
berkaitan dengan strategi pembelajaran PAI dalam membentuk sikap anti-bullying siswa. Data
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yang telah diperoleh kemudian dikaji dan dianalisis untuk menemukan keterkaitan antara
konsep strategi pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan pembentukan karakter siswa
dalam lingkungan pendidikan.

Adapun teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis isi (content
analysis) [25]. Analisis isi dilakukan dengan menelaah berbagai sumber literatur secara
mendalam untuk menemukan konsep, pola, serta pemahaman yang berkaitan dengan strategi
pembelajaran PAI dalam membentuk sikap anti-bullying siswa. Proses analisis dilakukan
melalui beberapa tahap, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pada
tahap reduksi data, peneliti memilih dan memfokuskan data yang relevan dengan penelitian.
Selanjutnya, data disajikan secara sistematis agar mudah dipahami dan dianalisis [26]. Tahap
terakhir dilakukan dengan menarik kesimpulan berdasarkan hasil kajian literatur yang telah
dianalisis sehingga diperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai strategi pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dalam membentuk sikap anti-bullying siswa.

Evaluasi Dampak

Data dianalisis menggunakan content analysis untuk mengidentifikasi dan menafsirkan tema-
tema utama dalam literatur yang telah diseleksi. Analisis dilakukan dengan memberikan kode
pada informasi yang relevan, mengelompokkan kode ke dalam kategori konseptual, serta
menyintesiskan temuan antar-sumber. Kategori analisis mencakup bentuk strategi
pembelajaran PAI nilai akhlak yang diinternalisasikan, mekanisme pembentukan sikap anti-
bullying, dan faktor pendukung penerapannya di lingkungan sekolah. Hasil sintesis kemudian
digunakan untuk merumuskan pemahaman yang utuh mengenai kontribusi pembelajaran PAI
dalam membentuk sikap anti-bullying siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Hasil penelitian ini diperoleh melalui analisis berbagai jurnal ilmiah dan penelitian terdahulu
yang berkaitan dengan strategi pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam membentuk
sikap anti-bullying siswa. Data dianalisis dengan mengelompokkan temuan berdasarkan fokus
penelitian sehingga diperoleh beberapa strategi pembelajaran yang berperan dalam
pembentukan karakter siswa. Berdasarkan hasil kajian pustaka, ditemukan bahwa strategi
pembelajaran Pendidikan Agama Islam memiliki kontribusi penting dalam menanamkan nilai
empati, toleransi, kepedulian sosial, dan sikap saling menghormati [27]. Strategi yang paling
sering digunakan yaitu keteladanan (uswah hasanah), pembiasaan nilai-nilai akhlak, diskusi
dan kerja kelompok, integrasi pendidikan karakter, serta pendekatan humanis dan komunikatif
[28]. Strategi tersebut dinilai mampu membantu mengurangi perilaku bullying di lingkungan
sekolah.

Tabel 1. Rincian Sumber Primer yang Dianalisis
No Judul Artikel/Buku Penulis Tahun Jenis Sumber
1 Reconstructing the Islamic Religious M. Sya & M. Azizah [12] 2022  Artikel Jurnal
Education Curriculum with a Bullying
Prevention Perspective
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2 Strategi Guru PAI dalam Mengatasi Perilaku ~ Sri Wahyuni, B. Abdullah, = 2024  Artikel Jurnal
Bullying pada Siswa di SD S.H. Syarif, & R. Efendy
[14]
3 The Role of Islamic Religious Education in A.S. Mustofa [15] 2025  Artikel Jurnal
Preventing Bullying Behavior at School
4 The Humanistic Approach of PAI Teachers in  H.T. Abdillah dkk. [16] 2025  Artikel Jurnal
Enhancing Religious Intelligence to Mitigate
Bullying Behavior Among Junior High
School Students
5 Penguatan Pendidikan Karakter Religius A.AF. Al-Huda dkk. [17] 2024  Artikel Jurnal
sebagai Upaya Mengatasi Bullying di MTs Al
Amin Mojokerto
6 Mencegah Bullying Melalui Pendidikan H.H. Daulay dkk. [18] 2025  Artikel Jurnal
Agama Islam: Analisis Peran Guru dan Siswa
di Al-Yusufiyah
7 Pembelajaran Pendidikan Agama Islam untuk  Rojali [19] 2025  Artikel Jurnal
Mengurangi Bullying
8 Fenomena Bullying dalam Perspektif Munawir, R.F. Fitriyah, & 2024  Artikel Jurnal
Pendidikan Agama Islam S.A. Khoirunnisa [20]
9 Peran Pendidikan Agama Islam dalam Fany Nurwasi, Nur Aini 2026  Artikel Jurnal
Mencegah Bullying: Studi Kualitatif pada Farida [27]
Pembelajaran Akidah Akhlak di MTs Negeri
4 Karawang
10  Revitalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Agama M.F. Khairi & 2022 Artikel Jurnal
Islam dalam Menanggulangi Problematika Komaruddin [28]
Bullying di SMA Syafa’unnufus NW Sambik
Elen
Tabel 2. Daftar Sumber Sekunder yang Dianalisis
No Judul Penulis Tahun Jenis Sumber
1  Metode Penelitian Kepustakaan dalam Pendidikan Abdurrahman 2024 Artikel
Islam [21]
2 Penelitian Kepustakaan (Library Research) dalam B. Subagiya [23] 2023 Artikel
Penelitian PAI
3 Teknik Pengumpulan Data Penelitian dan Penyusunan K. Rozikin dkk. 2026 Artikel
Instrumen Penelitian Kualitatif [24]
4 Metode Penelitian Kualitatif di Bidang Pendidikan Umar Sidiq dkk. 2019 Buku
[25]
5 Memahami Desain Metode Penelitian Kualitatif M.R. Fadli [26] 2021 Artikel
Komunikasi Edukatif dalam Pendidikan Islam N.H. Zurrachmah 2021 Artikel

[29]

Untuk meningkatkan transparansi dan replikasi penelitian, sumber data yang dianalisis
dalam studi pustaka ini diidentifikasi secara rinci berdasarkan judul, penulis, tahun terbit, dan
jenis sumber. dokumen yang dianalisis, sumber primer terdiri atas artikel jurnal dan hasil
penelitian yang secara langsung membahas strategi pembelajaran Pendidikan Agama Islam,
pendidikan karakter, serta pencegahan bullying. Sementara itu, sumber sekunder digunakan
sebagai pendukung konseptual dan metodologis yang berkaitan dengan penelitian kepustakaan,
pendidikan karakter, dan pembelajaran PAI. Rincian sumber primer dan sekunder yang
digunakan dalam penelitian ini disajikan pada Tabel 1 dan Tabel 2.
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Tabel 3. Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk Sikap Anti-Bullying Siswa

Sintesis Temuan Literatur

Interpretasi Teoretis dan Kontribusi terhadap
Sikap Anti-Bullying

No. Strategi
Pembelajaran
PAI
1 Keteladanan

(uswah hasanah)

2 Pembiasaan nilai-
nilai akhlak

3 Diskusi dan kerja
kelompok

4 Integrasi
pendidikan
karakter dalam
pembelajaran PAI

5 Pendekatan
humanis dan
komunikatif

Guru menunjukkan
komunikasi santun, keadilan,
kepedulian, serta cara
menyelesaikan konflik tanpa
penghinaan atau kekerasan
verbal.

Siswa dibiasakan berkata
baik, menghormati teman,
meminta maaf, saling
membantu, dan menghindari
ejekan dalam interaksi
sehari-hari.

Siswa dilibatkan dalam
diskusi kasus, pertukaran
pendapat, dan kerja sama
kelompok mengenai
persoalan sosial, termasuk
bullying.

Nilai empati, toleransi, kasih
sayang, keadilan, dan
penghormatan terhadap
sesama dihubungkan dengan
ayat Al-Qur’an, hadis, serta
materi akhlak.

Guru membangun
komunikasi terbuka,
memberikan penguatan
positif, memahami kondisi
emosional siswa, dan
menciptakan suasana belajar
yang aman.

Keteladanan berfungsi sebagai model perilaku
bagi siswa. Dalam perspektif teori belajar sosial,
siswa cenderung mengamati dan meniru perilaku
figur yang dianggap penting. Oleh karena itu,
konsistensi sikap guru dapat memperkuat norma
kelas yang menghargai martabat siswa dan
menolak perilaku agresif.

Pembiasaan mengubah akhlak dari
pengetahuan menjadi kecenderungan perilaku.
Praktik yang dilakukan berulang
membantu siswa membangun kontrol diri, empati,
dan tanggung jawab sosial sehingga tindakan
mengejek, mengucilkan, atau merendahkan teman
tidak dianggap sebagai perilaku yang wajar.
Strategi ini mengembangkan kemampuan
mendengarkan, menghargai perbedaan, dan
memahami sudut pandang orang lain. Interaksi

nilai

s€cara

kolaboratif dapat memperkuat empati serta
mengurangi kecenderungan dominasi sosial yang
sering menjadi salah satu pemicu bullying.
Integrasi karakter menjadikan materi PAI lebih
kontekstual karena siswa tidak hanya memahami
larangan bullying secara normatif, tetapi juga
memahami alasan moral dan konsekuensi
sosialnya. Strategi ini mendorong terbentuknya
penilaian moral bahwa tindakan menyakiti atau
merendahkan orang lain bertentangan dengan
nilai Islam.

Pendekatan humanis memperkuat rasa diterima,
kepercayaan diri, dan keberanian siswa untuk
mengungkapkan masalah sosial yang dialami.
Relasi guru—siswa yang positif juga memudahkan
deteksi awal terhadap korban, pelaku, maupun
pola interaksi yang berpotensi mengarah pada
bullying.

Berdasarkan Tabel 1, strategi pembelajaran PAI yang ditemukan tidak hanya
berorientasi pada penyampaian materi agama, tetapi juga bekerja melalui mekanisme
pembentukan perilaku sosial siswa. Keteladanan dan pembiasaan terutama berperan dalam
membangun norma perilaku positif, sedangkan diskusi kelompok, integrasi pendidikan
karakter, serta pendekatan humanis memperkuat empati, kemampuan komunikasi, dan
penalaran moral siswa. Temuan ini memperlihatkan bahwa pembentukan sikap anti-bullying
memerlukan proses internalisasi nilai yang dilakukan secara konsisten melalui interaksi
belajar, bukan sekadar penyampaian larangan terhadap perilaku bullying

Interpretasi tersebut sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang menunjukkan
bahwa strategi pembelajaran PAI berbasis keteladanan, pembiasaan akhlak, penguatan
karakter, dan komunikasi positif dapat meningkatkan kepedulian sosial serta mengurangi
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kecenderungan perilaku agresif siswa. Secara teoritis, hubungan tersebut dapat dipahami
melalui prinsip pembelajaran sosial, yaitu siswa mempelajari perilaku melalui pengamatan
terhadap guru dan teman sebaya, serta melalui penguatan yang mereka peroleh dari lingkungan
sekolah. Dalam perspektif pendidikan Islam, strategi tersebut juga mencerminkan internalisasi
nilai rahmah, tasamuh, ‘adl, dan penghormatan terhadap martabat manusia. Oleh karena itu,
efektivitas pembelajaran PAI dalam mencegah bullying akan lebih kuat apabila kelima strategi
tersebut diterapkan secara terpadu dan didukung oleh budaya sekolah yang aman, inklusif, dan
tidak permisif terhadap kekerasan.

Tabel 4. Tema Hasil Analisis Penelitian

No Tema Penelitian Hasil Temuan

1 Peran Guru PAI Guru berperan sebagai pendidik, pembimbing, dan teladan dalam pembentukan
karakter siswa

2 Pendidikan Karakter Nilai-nilai akhlak Islam membantu membangun sikap empati, toleransi, dan
kepedulian sosial siswa

3 Lingkungan Lingkungan belajar yang humanis dan komunikatif mampu mengurangi

Pembelajaran perilaku bullying
4 Sikap Anti-Bullying Siswa menunjukkan sikap lebih menghargai dan menjaga hubungan sosial

dengan teman

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran Pendidikan Agama Islam tidak
hanya berfungsi sebagai penyampaian materi keagamaan, tetapi juga menjadi sarana
pembentukan karakter siswa dalam menciptakan lingkungan sekolah yang aman, nyaman, dan
bebas dari perilaku bullying.

Pembahasan

Sintesis terhadap 42 sumber menunjukkan bahwa pembelajaran Pendidikan Agama Islam
(PAI) berpotensi membentuk sikap anti-bullying melalui lima strategi yang saling berkaitan,
yaitu keteladanan (uswah hasanah), pembiasaan nilai akhlak, diskusi dan kerja kelompok,
integrasi pendidikan karakter, serta pendekatan humanis dan komunikatif. Kelima strategi
tersebut tidak seharusnya dipahami sebagai kegiatan yang berdiri sendiri. Keteladanan guru
menyediakan model perilaku, pembiasaan memperkuat konsistensi tindakan, diskusi
membangun keterampilan sosial, integrasi pendidikan karakter menguatkan penalaran moral,
sedangkan pendekatan humanis menciptakan rasa aman bagi siswa. Dengan demikian,
pembelajaran PAI dapat berfungsi sebagai ruang internalisasi nilai sekaligus praktik sosial
untuk membangun relasi antarsiswa yang lebih empatik, adil, dan menghormati martabat
manusia. Secara normatif, pencegahan bullying sejalan dengan ajaran Islam yang melarang
tindakan merendahkan, mengejek, mencela, dan memberi julukan buruk kepada orang lain
sebagaimana termuat dalam Q.S. Al-Hujurat [49]: 11. Islam juga menekankan prinsip
persaudaraan, perdamaian, dan kepedulian sosial dalam Q.S. Al-Hujurat [49]: 10. Oleh karena
itu, pembelajaran PAI tidak cukup hanya menyampaikan larangan bullying sebagai
pengetahuan keagamaan, tetapi perlu mengarahkan siswa untuk memahami konsekuensi
moral, sosial, dan psikologis dari tindakan tersebut. Perspektif ini penting karena bullying
bukan semata-mata persoalan perilaku individual, melainkan juga berkaitan dengan norma
pertemanan, pola komunikasi, respons guru, serta iklim sekolah.
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Strategi Keteladanan (Uswah Hasanah)

Keteladanan merupakan strategi fundamental dalam pembelajaran PAI karena guru menjadi
figur yang diamati secara langsung oleh siswa. Dalam perspektif Islam, uswah hasanah
merujuk pada pentingnya menghadirkan contoh perilaku baik dalam praktik kehidupan,
sebagaimana keteladanan Rasulullah saw. dalam Q.S. Al-Ahzab [33]: 21. Dalam konteks
sekolah, guru PAI perlu menunjukkan komunikasi yang santun, perlakuan yang adil, kesediaan
mendengarkan siswa, serta cara menyelesaikan konflik tanpa penghinaan, ancaman, atau
kekerasan verbal. Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang menegaskan bahwa sikap
guru yang menghargai siswa dan menciptakan suasana interaksi yang aman dapat mendorong
terbentuknya relasi sosial yang positif di kelas [30].

Penelitian lain juga menunjukkan bahwa perilaku guru yang kasar, diskriminatif, atau
merendahkan berpotensi direproduksi oleh siswa dalam interaksi dengan teman sebaya [31].
Dengan kata lain, keteladanan guru dapat menjadi faktor protektif maupun faktor risiko dalam
pembentukan budaya anti-bullying. Interpretasi tersebut dapat dijelaskan melalui Teori Belajar
Sosial Bandura, yang memandang bahwa individu mempelajari perilaku melalui pengamatan
terhadap model yang dianggap penting. Siswa tidak hanya memperhatikan materi PAI yang
disampaikan, tetapi juga mengamati bagaimana guru berbicara, merespons kesalahan,
memperlakukan siswa yang berbeda kemampuan, dan menangani konflik. Oleh sebab itu,
keteladanan perlu diterapkan secara konsisten dalam seluruh aktivitas pendidikan, termasuk
saat pembelajaran berlangsung, ketika memberikan evaluasi, maupun pada interaksi informal
di lingkungan sekolah

Strategi Pembiasan Nilai-Nilai Akhlak

Pembiasaan merupakan proses pengulangan perilaku positif agar nilai akhlak tidak berhenti
pada tingkat pemahaman, tetapi berkembang menjadi kecenderungan bertindak dalam
kehidupan sehari-hari. Dalam pembelajaran PAI, pembiasaan dapat dilakukan melalui praktik
komunikasi santun, budaya salam dan sapa, kebiasaan meminta maaf, menghargai pendapat,
membantu teman, serta menolak candaan yang merendahkan atau mengucilkan siswa lain.
Hasil kajian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa pembentukan
karakter memerlukan praktik berulang dan penguatan yang konsisten, bukan hanya
penyampaian materi secara verbal [32]. Penelitian lain juga menunjukkan bahwa pembiasaan
perilaku prososial dapat memperkuat kepedulian, pengendalian diri, dan rasa tanggung jawab
siswa dalam berinteraksi dengan teman sebaya [33].

Dalam konteks anti-bullying, pembiasaan tersebut penting karena banyak tindakan
perundungan berawal dari ejekan yang dianggap biasa, penggunaan bahasa kasar, pengucilan,
atau perilaku kelompok yang tidak segera dikoreksi. Namun, pembiasaan tidak boleh
berlangsung secara mekanis. Guru perlu mengaitkan setiap kebiasaan dengan alasan moral dan
nilai keislaman yang mendasarinya. Sebagai contoh, siswa tidak hanya diminta untuk tidak
mengejek teman, tetapi juga diajak memahami bahwa ejekan dapat melukai harga diri,
memengaruhi kesehatan psikologis korban, dan bertentangan dengan prinsip menghormati
sesama. Dengan pendekatan tersebut, pembiasaan berpotensi menghasilkan internalisasi nilai,
bukan sekadar kepatuhan situasional
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Strategi Diskusi Dan Kerja Kelompok

Diskusi dan kerja kelompok merupakan strategi yang relevan untuk membangun keterampilan
komunikasi, toleransi, kemampuan mendengarkan, dan kerja sama antarsiswa. Dalam
pembelajaran PAI, guru dapat menggunakan studi kasus, refleksi pengalaman, permainan
peran, atau diskusi kelompok tentang bentuk-bentuk bullying, dampaknya bagi korban, posisi
saksi, serta langkah penyelesaian konflik yang sesuai dengan nilai Islam. Temuan ini sejalan
dengan penelitian yang menunjukkan bahwa diskusi kelompok dapat melatih siswa untuk
menyampaikan pendapat secara santun, menerima perbedaan, serta mengembangkan
kesadaran terhadap perasaan orang lain [34].

Penelitian lain juga menegaskan bahwa pembahasan kasus yang dekat dengan
kehidupan siswa membantu mereka menghubungkan nilai moral dengan situasi nyata di
sekolah [35]. Dengan demikian, strategi diskusi tidak hanya meningkatkan pemahaman
kognitif siswa terhadap materi PAI, tetapi juga membuka ruang bagi pembentukan empati dan
penilaian moral. Meski demikian, kerja kelompok perlu dirancang secara terstruktur. Guru
perlu memastikan komposisi kelompok yang inklusif, pembagian peran yang adil, aturan
komunikasi yang jelas, dan pengawasan terhadap potensi dominasi siswa tertentu. Tanpa
pengelolaan tersebut, kerja kelompok justru dapat menjadi ruang munculnya pengucilan atau
ketimpangan partisipasi. Oleh karena itu, guru PAI perlu menjadikan proses kerja sama sebagai
bagian dari penilaian karakter, bukan hanya sebagai teknik untuk menyelesaikan tugas
pembelajaran

Strategi Integrasi Pendidikan Karakter Dalam Pembelajran PAI

Integrasi pendidikan karakter dilakukan dengan menghubungkan materi PAI dengan persoalan
sosial yang dihadapi siswa. Nilai empati, kasih sayang, keadilan, tanggung jawab, toleransi,
dan penghormatan terhadap sesama dapat diintegrasikan melalui pembahasan ayat Al-Qur’an,
hadis, kisah Nabi, maupun materi akhlak. Strategi ini membuat pembelajaran PAI lebih
kontekstual karena siswa tidak hanya mempelajari konsep normatif, tetapi juga memahami
penerapannya dalam relasi sehari-hari. Hal ini sejalan dengan kajian terdahulu yang
menyatakan bahwa integrasi pendidikan karakter dalam pembelajaran PAI dapat memperkuat
kesadaran siswa terhadap konsekuensi moral dari tindakan mereka [36].

Penelitian lain juga menunjukkan bahwa pengaitan materi agama dengan persoalan
sosial aktual membantu siswa memahami bahwa perilaku menghina, mempermalukan, atau
mengucilkan teman merupakan tindakan yang bertentangan dengan ajaran Islam [37]. Dalam
konteks bullying, integrasi pendidikan karakter perlu dilakukan secara kritis. Guru tidak cukup
menyampaikan bahwa bullying adalah perilaku buruk, tetapi perlu membahas relasi kuasa yang
terjadi antara pelaku, korban, dan saksi. Siswa perlu diarahkan untuk memahami bahwa diam
terhadap bullying dapat memperkuat tindakan pelaku, sedangkan keberanian melapor,
mendampingi korban, dan menolak normalisasi ejekan merupakan bentuk pengamalan nilai
amar ma 'ruf nahi munkar dalam konteks sekolah. Pendekatan ini menjadikan PAI sebagai
sarana pembentukan kepekaan moral dan tanggung jawab sosial.

Strategi Pendekatan Humanis Dan Komunikatif
Pendekatan humanis dan komunikatif menempatkan siswa sebagai individu yang memiliki
perasaan, pengalaman, kebutuhan sosial, dan potensi berkembang. Dalam pembelajaran PAI,
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guru tidak hanya berperan sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai pembimbing yang
membangun relasi edukatif berdasarkan penerimaan, empati, dan penghormatan terhadap
martabat siswa. Pendekatan ini penting karena korban bullying sering kali enggan
menyampaikan pengalaman mereka akibat takut disalahkan, dipermalukan, atau tidak
dipercaya. Temuan tersebut sejalan dengan penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa
hubungan guru-siswa yang positif dapat menciptakan rasa aman, meningkatkan keterbukaan
siswa, dan mendukung pencegahan kekerasan di sekolah [38].

Studi lain juga menegaskan bahwa komunikasi yang santun, terbuka, dan tidak
menghakimi dapat membantu guru mendeteksi lebih awal persoalan sosial yang dialami siswa
[29]. Dalam konteks pembelajaran PAI, penggunaan bahasa yang menghargai, pemberian
umpan balik yang konstruktif, dan kesempatan untuk berefleksi dapat membantu siswa
membangun kepercayaan diri sekaligus keterampilan menyelesaikan konflik secara damai
[39], [40]. Pendekatan ini juga relevan dengan perspektif humanistik yang menekankan
pentingnya empati, penerimaan positif, dan hubungan interpersonal yang autentik dalam
mendukung perkembangan individu. Guru PAI dapat menerapkannya melalui kegiatan refleksi
diri, dialog terbuka, jurnal pengalaman, konseling sederhana, serta pemberian penguatan positif
terhadap perilaku prososial siswa. Dengan demikian, pembelajaran PAI tidak hanya
menghasilkan pemahaman mengenai akhlak, tetapi juga menciptakan ruang psikologis yang
aman bagi siswa untuk belajar dan berinteraksi secara sehat.

Secara keseluruhan, temuan kajian ini menunjukkan bahwa pembentukan sikap anti-
bullying melalui pembelajaran PAI dapat dijelaskan melalui beberapa perspektif teoretis. Teori
Belajar Sosial menekankan bahwa siswa mempelajari perilaku melalui pengamatan terhadap
model yang signifikan, terutama guru dan teman sebaya. Teori Ekologi Perkembangan
menjelaskan bahwa perilaku siswa dibentuk melalui interaksi antara faktor individual, relasi
teman sebaya, keluarga, kelas, sekolah, dan nilai sosial yang lebih luas. Selanjutnya,
pendekatan humanistik menegaskan pentingnya empati, penerimaan positif, dan komunikasi
autentik dalam membangun perkembangan sosial-emosional siswa. Interpretasi ini sejalan
dengan model sosial-ekologis bullying yang memandang bahwa perundungan tidak dapat
dijelaskan hanya dari karakter pelaku atau korban, melainkan dari interaksi antara individu dan
lingkungan sosialnya.

Oleh karena itu, pembelajaran PAI memang dapat menjadi instrumen penting dalam
pencegahan bullying, tetapi efektivitasnya akan lebih kuat apabila didukung oleh kebijakan
sekolah yang jelas, keterlibatan guru mata pelajaran lain, layanan bimbingan dan konseling,
komunikasi dengan orang tua, serta mekanisme pelaporan yang aman bagi siswa. Secara
pedagogis, guru PAI perlu memasukkan isu bullying ke dalam perencanaan pembelajaran
melalui studi kasus, diskusi reflektif, permainan peran, kontrak kelas, jurnal akhlak, dan
penilaian sikap. Pembelajaran hendaknya tidak berhenti pada penguasaan konsep agama, tetapi
juga menilai kemampuan siswa dalam menunjukkan empati, menghargai perbedaan,
mengendalikan emosi, dan menyelesaikan konflik secara damai. Secara institusional, sekolah
perlu mengembangkan pencegahan bullying sebagai program lintas bidang. Guru PAI dapat
berkolaborasi dengan wali kelas, guru bimbingan dan konseling, kepala sekolah, serta orang
tua untuk membangun budaya sekolah yang menolak kekerasan verbal, fisik, sosial, dan digital.

Sekolah juga perlu memiliki prosedur pelaporan yang rahasia, respons penanganan
yang berorientasi pada pemulihan korban, pembinaan pelaku, serta penguatan peran siswa
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sebagai saksi yang berani menolak bullying. Penelitian ini memiliki keterbatasan karena
menggunakan metode kajian kepustakaan sehingga kesimpulan yang dihasilkan bergantung
pada kualitas, cakupan, dan konteks sumber yang dianalisis. Penelitian ini belum menguji
secara langsung efektivitas masing-masing strategi pembelajaran PAI dalam mengurangi
perilaku bullying pada jenjang sekolah tertentu. Selain itu, perbedaan karakteristik sekolah,
latar sosial siswa, kompetensi guru, dan budaya lokal belum dapat dianalisis secara mendalam.
Oleh karena itu, penelitian lanjutan perlu menggunakan desain empiris, seperti studi kasus di
SMP, penelitian tindakan kelas, kuasi eksperimen, atau metode campuran untuk menguji
pengaruh strategi pembelajaran PAI terhadap empati, regulasi emosi, sikap anti-bullying, dan
keterlibatan siswa dalam pencegahan bullying. Penelitian berikutnya juga perlu
mengeksplorasi peran orang tua, layanan konseling, budaya sekolah, dan literasi digital dalam
mencegah cyberbullying.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian pustaka, dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran Pendidikan
Agama Islam memiliki peran penting dalam membentuk sikap anti-bullying siswa melalui
penanaman nilai-nilai akhlak dan pendidikan karakter. Pembelajaran PAI tidak hanya
berfungsi sebagai penyampaian materi keagamaan, tetapi juga menjadi sarana pembentukan
sikap sosial siswa agar memiliki perilaku yang santun, peduli, toleran, dan saling menghormati
dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan sekolah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat beberapa strategi pembelajaran PAI yang efektif dalam membentuk sikap anti-bullying
siswa, yaitu strategi keteladanan (uswah hasanah), strategi pembiasaan nilai-nilai akhlak,
strategi diskusi dan kerja kelompok, strategi integrasi pendidikan karakter dalam pembelajaran,
serta strategi pendekatan humanis dan komunikatif. Melalui strategi tersebut, siswa dapat
memahami pentingnya empati, kepedulian sosial, dan sikap menghargai sesama sehingga
perilaku bullying dapat diminimalisasi. Selain itu, pembelajaran PAI yang dilakukan secara
konsisten dan berorientasi pada pembentukan karakter mampu menciptakan lingkungan
sekolah yang lebih aman, nyaman, dan harmonis. Guru PAI memiliki peran penting sebagai
pendidik, pembimbing, sekaligus teladan dalam menanamkan nilai-nilai Islam yang berkaitan
dengan sikap anti-bullying siswa. Dengan demikian, strategi pembelajaran Pendidikan Agama
Islam dapat menjadi salah satu upaya efektif dalam membangun karakter siswa yang
berakhlakul karimah dan mampu menciptakan hubungan sosial yang positif di lingkungan
pendidikan.
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